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Cendekiawan Hind,,

Abhyvasa vairagyvabhyam tat
nirodhah
(Yoga Sutra Patanjali, 1. 12)

Gerak pikiran ini (vrittis)
dapat dikuasai (nirodhah, diatur,
terkoordinasi, terkendali, diam,
tenang) melalui latihan (ab-
hyasa) dan non-attachment
(vairagya).

Bicara mengenai peran cen-
dikiawan Hindu di Era Global,
sescorang sebaiknya tidak lagi
menuntut dengan dalil-dalil
ideal. Kelemahan yang terjadi
selama ini ketika berbicara ma-
salah *peran’ adalah selaly me-
nunjuk, meminta, mendorong,
dan memaksa orang lain agar bi-
sa berperan sesuaj dengan ke-
tentuan ideal tersebut. Saatnya
seseorang menunjuk dirinya
sendiri agar sesuaty yang ideal
tersebut bisa berjalan, Kalaupun
18 Ingin mengajak orang lain
:.:Ew melakukan ‘perannya,”
ajakan itu mestj bersumber dar;
sinar dirinya, bukan dari kei.
nginan pikirannya, Bhagavad-
Elta menycbutkan bahwa apa-
PUN yang orang suci perbuat,
c«n_._m,ma..._m akan mengikuti-
nya. Ajakan itu muney| dari
_"21.»%5:&.? bukan dari
Permintaannyg,

Maka darj jgy
cendikiawan Hindy

» Seorang
Semestinyg

adalah ia yang telah mampu
menuntaskan dirinya sendiri
atau yang sumbu lilinnya telah
menyala, sehingga mampu
menyalakan lilin-lilin yang lain
tanpa harus mengurangi caha-
yanya sendiri. Cendikiawan
Hindu semestinya tidak hanya
sckedar orang yang telah hafal
kitab dan pasih mengajarkannya
pada orang lain, melainkan ja
yang telah mampu menjadikan
dirinya sebagai kitab suci, dia
yang hidupnya telah selaras atau
ckspresi dari kitab suci jtu
sendiri. Itulah mengapa seorang
cendikiawan Hindu mest]
mengindahkan instruksi dari
Sutra Patanjali di atas,

Menjadi cendikiawan Hindy
paling tidak dalam hidupnya
telah Tulus atay mampu mele-
wati @E metode yang diberikan,
yakni abhyasa dan vairagya,
mwm_ i B.H_H“ﬁgnm kitab suci dan
menempatkannya pada memori,
itu baru tahapan memindahkan
kitab suci dari buku ke ptak.
Patanjali menyarankan agar ia
latihan secary terus-menerys
(abhyasa) agar apa yang dihafal.
F.E.:: tidak berakhir d; me-
wu._M._._Hn_m__._ melainkan mampu men-
JACiKan agar setiap se] darj kegy.
Mﬁﬁﬁ mE&E oleh kitab
kan oﬂqﬂn iy Shgiar;

€h seorang cendikiawan

Hindu tidak n
memorinya,
dari kitab sycj +
dari dirinya,
Seorang ¢
mesti menjadi s
yakni dia yang (i
objek duniawi, |
dengan objek dup
berarii hidup miskin
hidup apa adanva
melepaskan keterikaan
apapun yang ada. Sese
yang berbicara banyak
Hindu atau apapun pe
dilakoni berlandas
tetapi kehidupannyy
beda dengan keh

ang

maka ia harus me
apa yang diajark:
Jali di atas. Cendikiaw
masih penuh deng
tidak akan pernah
perubahan ke arah yang
baik, melainkan ia akan n
takan banyak kekacauan.
Kehidupan kontempords
dewasa ini sangat memerlukan
seorang cendikiawan yang e
das dan bijaksana scperti 11V
Cerdas karena ia telah banyd:
bergulat dengan pal
sementara bijaksana kar
telah mampu menjadikan p

hamannya itu hidup dan men-
jadi dirinya sendiri. Cen-
dikiawan Hindu mesti cerdas
karena ia harus mampu menje-
laskan ajaran sccara ilmiah dan
praktis. Demikian juga ia mesti
bijaksana agar mampu me-
ngetuk kesadaran setiap orang
agar mulai menyukai pe
pelajaran yang bersifat religius
dan spiritual, suka de
pelajaran yang mengand
nilai-nilai kemuliaan. Kec
dasan sangat bagus untuk n
Jelaskan ajaran, tetapi kebijak-
sanaantah yang mampu menge-
tuk sescorang sehingga mau
diajak untuk belajar secara
bersungguh-sungguh,
Disamping itu, hal terpen-
ting, mengapa seorang cendiki-
awan harus melewati abhyasa
dan vairagya adalah agar nan-
tinya lahir orang-orang luhur,
orang yang lebih menghargai
nilai-nilai kemanusiaan dan
pribadi-pribadi yang integratif.
Jika Hindu melahirkan cendi-
kiawan ‘tex book’ saja, dikha-
watirkan akan melahirkan pa-
ham radikal negatif yang beru-
paya memecah-belah dan me-
nginjak-injak nilai-milai kema-
nusiaan. Cendekiawan yang
demikian hanya akan menja-
dikan kitab suci sebagai sckedar
alat untuk memuaskan *libi-
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Cendikiawan
Hindu mestinya
tak sekadar hafal
weda dan pasih
mengajarkannya
melainkan ia
yang mampu
menjadikan
dirinya sebagai
kitab suci,
itu sendiri
dan hidupnya
selaras
pustaka suci
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do’nya saja dan tidak menja-
dikan kitab suci untuk mem-
bangun kesadaran diri, nilai-
nilai luhur dan meninggikan
ke aan manusia,

Apa yang dilakukan oleh
ang cendikiawan Hindu
agar mampu melahirkan gene-
rasi yang integratif”? [a mestinya
tidak terlalu banyak menga-
Jarkan kitab suei dan kebaikan
kepada orang lain, tetapi lebih
banyak mengajarkannya untuk
dirinya sendiri, sebab ketika
ajaran kitab suci dan kebaikan
itu hidup di dalam dirinya, maka
apapun yang dipikirkan, dibi-
carakan dan dilakukan akan
menjadi kitab suci itu, Cendi-
kiawan seperti itu tidak perlu
terlalu banyak berbicara agar
orang menjadi paham, melain-
kan dia lebih banyak menggu-
nakan hati schingga orang lain
bisa paham dari dalam. Agar
bisa seperti itu, prinsip abhyasa
dan vairagya adalah kuncinya,
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